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Penelitian ini dilatar belakangi oleh Kemampuan Berpikir Kreatif dan 
Kemandirian Belajar peserta didik di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang 
masih rendah. Proses pembelajaran yang diterapkan oleh pendidik belum 
membentuk karakter peserta yang kreatif dan mandiri serta masih terfokus pada 
teacher centered. Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 
pembelajaran model Blended Learning dan Google Classroom terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dan  kemandirian belajar peserta didik kelas XI di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung pada mata pelajaran biologi. Penelitian yang 
digunakan yaitu penelitian kuantitatif dan menggunakan metode Quasi 
Eksperimen. Teknik pengumpulan dengan tes (essay), angket dan dokumentasi, 
adapun  Teknik pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan cara Teknik 
Acak Kelas. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t Independent dengan data 
berdistribusi normal. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis bahwa rata-rata 
nilai postes siswa pada kelas eksperimen adalah 79,39 dan kelas kontrol 69,47. 
Hasil uji t Kemampuan Berpikir Kreatif menunjukkan angka 3,22 > 2,00, dan 
hasil uji t Kemandirian Belajar menunjukkan 3,85 > 2,00 sehingga H1 diterima, 
artinya model Blanded Learning dijadikan alternatif model pembelajaran untuk 
meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Kemandirian Belajar peserta 
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A. Latar Belakang Masalah 
Sains terdiri dari biologi, fisika, kimia memiliki kontribusi yang cukup 
besar dalam perkembangan teknologi, yakni sebagai ilmu dasar yang melandasi 
pengembangan teknologi. Kemajuan suatu negara tercermin dari kemajuan 
teknologinya, tentu saja termasuk kemajuan di bidang sainsnya. Peneliti 
menyimpulkan bahwa peserta didik perlu memiliki  literasi  sains  yang  
memadai, agar mampu   hidup secara produktif dan memperoleh kualitas hidup 
terbaik sebagaimana tujuan pendidikan sains itu sendiri. 
Menurut Rustaman, bahwa salah satu kunci keberhasilan agar siswa 
mampu beradaptasi dengan perubahan yang terjadi di lingkungannya adalah   
melalui pengembangan bidang sains khususnya biologi.
1
 Sedangkan Liliasari 
berpendapat bahwa sains sangat penting dalam segala aspek kehidupan, karena 
itu perlu dipelajari agar semua insan Indonesia mencapai literasi sains namun 
tetap berkarakter bangsa. Peneliti menyimpulkan bahwa peran sains khususnya 
biologi bagi kehidupan masa depan sangat strategis, terutama dalam 
menyiapkan peserta didik masa depan yang kritis, kreatif, kompetitif, mampu 
memecahkan masalah serta berani mengambil keputusan secara cepat dan 
tepat, sehingga mampu survive secara produktif di tengah derasnya gelombang 
persaingan era digital global yang penuh peluang dan tantangan. 
                                                             
1 Suciati Sudarisman, “Memahami Hakikat dan Karakteristik Pembelajaran Biologi 
Dalam Upaya Menjawab Tantangan Abad 21 Serta Optimalisasi Implementasi Kurikulum 2013”, 






 Pengalaman langsung peserta didik pada pembelajaran bologi abad 21 
yaitu peserta didik lebih aktif dan kreatif lagi dari sebelumnya dan peserta didik 
sudah bisa menguasai mata pelajaran yang dikerjakan tanpa harus mencontek 
sehingga saat mengerjakan soal memiliki kepercayaan diri untuk 
mengerjakannya sendiri lantaran sudah menguasai materi secara logis. Peserta 
didik pun merasa nyaman, tenang dan bahagia saat menjalani kegiatan proses 
pembelajaran sehingga peserta didik bersemangat untuk mengikuti kegiatan 
pembelajaran secara berkesinambungan.  
Abad 21 menuntut kecakapan gobal dalam hal cara berfikir, bekerja, 
penguasaan teknologi, dan sebagai warga dunia. Diperlukan pendidikan yang 
menekankan pada potensi peserta didik dalam setting pembudayaan, konselor 
sekolah harus memiliki kesadaran penuh dalam konteks lokal maupun nasional, 
serta memiliki kesadasaran kultural. Teknologi dapat meningkatkan kualitas 
dan jangkauan apabila  digunakan  secara bijak untuk pendidikan dan latihan, 
dan mempunyai arti yang sangat penting bagi kesejahteraan.  
Maka menurut peneliti dengan adanya perkembangan teknologi dan 
informasi dalam dunia pendidikan, maka pada saat itu sudah dimungkinkan 
untuk diadakan belajar jarak jauh dengan menggunakan media internet untuk 
menghubungkan antara mahasiswa dengan dosennya, melihat nilai mahasiswa 
secara online, mengecek keuangan, melihat jadwal pelajaran, mengirimkan 






Perubahan akan tuntutan itulah yang menjadikan dunia pendidikan 
memerlukan inovasi dan kreativitas dalam proses pembelajarannya karena 
banyak orang mengusulkan dalam pendidikan khususnya pembelajaran, akan 
tetapi sedikit sekali orang berbicara tentang  solusi  pemecahan  masalah  
tentang  proses  belajar  dan  mengajar  yang  sesuai dengan tuntutan global 
abad ke 21 saat ini. 
Menurut peneliti, perkembangan teknologi informasi yang semakin 
pesat di era globalisasi saat ini tidak  bisa  dihindari  lagi  pengaruhnya  
terhadap  dunia  pendidikan. Tuntutan  global menuntut dunia pendidikan 
untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan perkembangan teknologi  terhadap  
usaha dalam peningkatan mutu pendidikan, terutama penyesuaian 
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi bagi dunia pendidikan 
khususnya dalam proses  pembelajaran.  
Dalam dunia pendidikan, Teknologi  Informasi dan Komunikasi secara 
umum bertujuan agar peserta didik memahami alat teknologi informasi dan 
komunikasi secara umum, termasuk komputer dan memahami informasi, 
artinya peserta didik mengenal istilah-istilah yang digunakan pada teknologi 
informasi dan komunikasi. Peran teknologi informasi dan komunikasi dalam 
pembelajaran, selain membantu peserta didik dalam belajar juga memiliki 
peran yang cukup berpengaruh bagi guru terutama dalam pemanfaatan fasilitas 








Menurut pandangan Islam, pendidikan merupakan kewajiban bagi setiap 
orang yang beriman untuk memperoleh ilmu pengetahuan yang tercantum 
dalam ayat suci Al-Qur’an dalam surah An-Nahl:78 
                       
            
Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan 
tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 
penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. AN-Nahl:78) 
QS. AN-Nahl:78 menjelaskan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib, 
dan Allah akan sangat memudahkan jalan seseorang untuk menuju syurga 
dengan ilmu yang dimiliki. Namun, ilmu tersebut juga harus bermanfaat bagi 
kehidupan orang lain maupun bagi diri sendiri. Manusia pada dasarnya sangat 
memerlukan ilmu pengetahuan, dalam istilah islam menuntut ilmu sangatlah 
penting dan diwajibkan pada setiap manusia. Ilmu yang benar dapat digunakan 
untuk memecahkan berbagai masalah yang dihadapi didalam kehidupan. 
Secara sistematis dengan menggunakan segala sesuatu hanya untuk 
kepentingan pengajaran. Pembelajaran dideskripsikan sebuah proses yang 
melibatkan interaksi antara pendidik dan peserta didik, baik itu secara langsung 









Dalam pandangan Islam, setiap manusia berhak mendapatkan 
pembelajaran disepanjang hidupnya yang tercantum pada Al-Qur’an surah Al-
Baqarah:151 
                               
                     
Artinya : “Sebagaimana (Kami telah menyempurnakan nikmat Kami 
kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul di antara kamu 
yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan mensucikan 
kamu dan mengajarkan kepadamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serta 
mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui” (QS.Al 
Baqarah:151) 
Berdasarkan QS.Al Baqarah:151 diterjemahkan bahwa sangatlah penting 
pembelajaran bagi setiap individu, baik yang benar maupun salah. Individu 
yang mempunyai ilmu pengetahuan yang luas serta juga menghasilkan manfaat 
bagi peserta didik. Kontribusi seorang pendidik dalam suatu prosedur belajar 
mengajar sangatlah penting dan berkedudukan besar. 
Kemampuan berpikir kreatif ialah salah satu kompetensi yang sangat 
penting sebagai bagian dari kecakapan hidup yang menjadi salah satu dari 
tujuan pendidikan nasional. Kemampuan berpikir kreatif menjadi suatu 
kompetensi yang wajib dimiliki dan ditingkatkan oleh lulusan Program Sarjana. 






terlebih di era ekonomi global berbasis pengetahuan dan juga teknologi.
2
 Teori 
yang digunakan oleh Semiawan dalam buku Strategi Pengembangan 
Kreativitas pada Anak bahwa kreativitas merupakan kemampuan untuk 
memberikan gagasan baru dan menerapkannya dalam pemecahan masalah. 
Sementara menurut Caphlin, bahwa kreativitas adalah kemampuan 
menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau dalam permesinan, atau dalam 
memecahkan masalah-masalah dengan metode-metode baru.  
Berikutnya diutarakan oleh Csikzentmihalyi dalam kutipan Munandar 
beliau memaparkan bahwa kreativitas sebagai produk berkaitan dengan 
penemuan sesuatu, memproduksi sesuatu yang baru, daripada akumulasi 
keterampilan atau berlatih pengetahuan dan mempelajari buku.
3
 Berdasarkan 
paparan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu 
proses mental individu yang melahirkan gagasan, proses, metode ataupun 
produk baru yang efektif yang bersifat imajinatif yang berdayaguna dalam 
berbagai bidang untuk pemecahan suatu masalah. Kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik dalam kegiatan pembelajaran dapat dilihat dari beberapa indikator 
yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian dan elaborasi. Keempat indikator 
kemampuan berpikir kreatif tersebut akan mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan efektif.  
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Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang dalam mengatur semua 
aktivitas pribadi, kompetensi, dan kecakapan secara mandiri berbekal  
kemampuan dasar yang dimiliki individu tersebut, khususnya dalam proses 
pembelajaran.
4
 Menurut Tahar & Enceng Kemandirian  belajar  merupakan 
kesiapan dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif 
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan tujuan 
belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar. Terdapat empat indikator 
kemandirian belajar peserta didik yang digunakan untuk penelitian, yaitu 
Percaya diri, Tanggung Jawab, Inisiatif,dan Disiplin. 
Google classroom adalah suatu serambi pembelajaran campuran yang 
diperuntukkan terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang dimaksudkan   
untuk menemukanjalan keluar atas kesulitan dalam membuat, membagikan 
dan menggolong-golongkan setiap penugasan tanpa kertas.
5
 Fitur-fitur yang 
ditawarkan dari Google Classroom adalah menyediakan ruang kelas tanpa 
adanya kertas, akses ke produk Google lainnya seperti Gmail, Google Drive, 
Google Form, serta kolaborasi antara pendidik dan peserta didik diluar kelas, 
mudah untuk diatur, menghemat biaya, dan bagi guru dapat melacak kemajuan 
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5
 Noordin Asnawi, “Pengukuran Usability Aplikasi Google Classroom Sebagai E-
Learning Menggunakan USE Questionnaire (Studi Kasus: Prodi Sistem Informasi UNIPMA)”, 






siswa dengan lebih baik, serta Google Classroom lebih cocok digunakan 
sebagai penunjang/ pelengkap pembelajaran.
6
 
Blended learning merupakan sebuah kombinasi dari berbagai pendekatan 
didalam pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan bahwa blended learning 
adalah metode belajar yang menggabungkan dua atau lebih metode 
pendekatan dalam pembelajar untuk mencapai tujuan dari proses 
pembelajaraan tersebut.
7
 Menurut Whitelock dan Jelfs terdapat tiga definisi 
untuk pembelajaran blended learning yaitu: kombinasi yang terintegrasi 
pembelajaran tradisional dengan pendekatan online berbasis web, kombinasi 
media dan alat pembelajaran dalam lingkungan e-learning, dan kombinasi 




Peneliti mengambil 25% data dari soal tes kemampuan berpikir kreatif 
yang diberikan kepada seluruh peserta didik. Jumlah seluruh peserta didik, dari 
kelas X IPA 1 sampai dengan X IPA 5 berjumlah 36 orang disetiap kelas 
sehingga didapat 45 orang yang diambil dari setiap perwakilan kelas dengan 
jumlah 9 orang dalam setiap kelasnya. 
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Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kreatif  
Sumber : Data hasil pra penelitian kemampuan berpikir kreatif peserta didik 
kelas X SMA Al-Azhar Bandar Lampung. 
 
Berdasarkan daftar Tabel 1.2 tampak bahwa perolehan data kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik kelas X di SMA Al Azhar 3 Bandar Lampung 
masih termasuk kedalam golongan rendah, dengan jumlah peserta didik 45 
peserta didik dengan soal pada sub indikator mencetuskan banyak gagasan 
jawaban, penyelesaian masalah atau jawaban pada berpikir lancar peserta didik  
pada kelas X IPA 1 sampai X IPA 5 yang menjawab dengan jawaban yang 
tepat dan benar sebanyak 7 peserta didik dengan rata-rata 15,56% dan kriteria 
sedang. Pada sub indikator yang kedua namun tetap pada indikator berpikir 
lancar yaitu selalu memikirkan lebih dari satu jawaban dari kelas X IPA 1 
sampai X IPA 5 yang menjawab dengan jawaban yang tepat dan benar 







Sub Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif 
 










1 2 3 4 5 
Berpikir Lancar Mencetuskan banyak gagasan 
jawaban, penelesaian masalah atau 
jawaban. 
2 2 1 1 1 7 15,56% Sedang 
Selalu memikirkan lebih dari satu 
jawaban. 
1 1 0 1 1 4 8,89% Rendah 
Berpikir Luwes Dapat melihat masalah dari sudut 
pandang yang berbeda-beda. 
3 1 1 2 1 7 15,56% Sedang 
Mampu mengubah cara pendekatan 
atau pemikiran. 




Mampu melahirkan ungkapan yang 
baru dan unik. 
3 3 1 1 1 9 20% Sedang 
Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tak lazim dari 
bagian-bagian atau unsur-unsur. 
3 2 2 1 1 9 20% Sedang 
Berpikir 
Elaboratif 
Mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan. 
1 1 1 0 2 5 11,11% Rendah 






sub indkator dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda 
pada indikator berpikir luwes, dari kelas X IPA 1 sampai dengan X IPA 5 
peserta didik yang menjb dengan jawaban yang tepat dan benar sebanyak 7 
peserta didik dengan rata-rata 15,56% serta kriteria sedang dan pada sub 
indikator yang kedua yaitu mampu mengubah cara pendekatan atau   pemikiran 
jumlah peserta didik yang menjawab dengan jawaban yang tepat dan benar 
sebanyak 4 peserta didik dari kelas X IPA 1 sampai dengan X IPA 5 dengan 
rata-rata 8,89% dan kriteria rendah.  
Pada sub indikator mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik di 
dalam indikator berpikir original peserta didik yang menjawab dengan jawaban 
yang tepat dan benar sebanyak 9 peserta didik dari kelas X IPA 1 sampai 
dengan X IPA 5 dengan persentase 20% dan pada sub indikator yang kedua 
yaitu mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tak lazim dari bagian-
bagian atau unsur-unsur peserta didik yang menjawab dengan jawaban yang 
tepat dan benar sebanyak  9 peserta didik dengan rata-rata 20% dan kriteria 
sedang dari X IPA 1 sampai dengan X IPA 5. Dan yang terakhir pada indikator 
berpikir elaboratif dengan sub indikator yaitu mampu memperkaya dan 
mengembangkan suatu gagasan jumlah peserta didik yang menjawab dengan 
jawaban yang tepat dan benar sebanyak 5 peserta didik dengan rata-rata 
11,11% dan kriteria rendah. Rendahnya data hasil peserta didik, dari uraian 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kurang dikembangkannya kemampuan 
berpikir kreatif peserta didik oleh pendidik. Berdasarkan uraian diatas maka 





untuk peserta didik karena tugas seorang guru bukan hanya mengajar dan 
mendidik peserta didik, tetapi guru juga harus membuat suasana kelas terasa 
menyenangkan untuk peserta didik, pemilihan metode yang tepat adalah faktor 
penting untuk guru saat mengajar, karena jika salah memilih suatu metode 
dalam pembelajaran akan berdampak kepada peserta didik. 
Tabel 1.2 
Hasil Angket Kemandirian Belajar  
 
No Indikator Kelas Rata-
Rata 
Kriteria 
X IPA 1 X IPA 2 X IPA 3 X IPA 4 X IPA 5 
1 Disiplin 1,61% 1,23% 1,34% 1,57% 1,43% 3,59% Rendah 
2 Tanggung 
Jawab 
1,53% 1,31% 1,32% 1,46% 1,41% 3,52% Rendah 
3 Inisiatif 1,11% 1,00% 1,21% 1,04% 1,62% 2,99% Rendah 
4 Percaya Diri 1,44% 1,22% 1,43% 1,41% 1,44% 3,47% Rendah 
Sumber: Data hasil pra penelitian kemandirian belajar peserta didik kelas X SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
 
Berdasarkan Tabel 1.3 kemandirian belajar masih termasuk ke dalam 
golongan rendah, pada tabel indikator disiplin pada kelas X IPA 1 mendapat 
persentase 1,61% ; X IPA 2 mendapat persentase 1,23% ; X IPA 3 mendapat 
persentase 1,34% ; X IPA 4 mendapat persentase 1,57% dan pada kelas X IPA 
5 mendapat persentase 1,43% dan keseluruhan kelas masih dalam kriteria 
rendah dengan rata-rata 3,59%. Pada tabel indikator tanggung jawab, kelas X 
IPA 1 mendapat persentase 1,53% ; X IPA 2 mendapat persentase 1,31% ; X 
IPA 3 mendapat persentase 1,32% ; X IPA 4 mendapat persentase 1,46% dan 
pada kelas X IPA 5 mendapat persentase 1,41% dan dari keseluruhan kelas 






kriteria rendah dengan rata-rata 3,52%. Pada indikator inisiatif pun keseluruhan 
kelas masih termasuk kedalam kriteria rendah dengan rata-rata 2,99% dapat 
dilihat dari X IPA 1 dengan persentase 1,11% ; X IPA 2 dengan persentase 
1,00% ; X IPA 3 dengan persentase 1,21% ; dan X IPA 4 dengan persentase 
1,04% ; X IPA 5 dengan persentase  1,62%. Indikator percaya diri pun dari 
keseluruhan kelas masih termasuk dalam kriteria rendah dengan rata-rata 
3,47% dapat dilihat dari kelas X IPA 1 mendapat persentase 1,44% ; X IPA 2 
mendapat persentase 1,22% ; X IPA 3 mendapat persentase 1,43% ; X IPA 4 
dengan persentase 1,41% ; dan pada kelas X IPA 5 mendapat persentase 
1,44%. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan jika mutu kemandirian belajar 
peserta didik masih rendah, pertanyaan atau pernyataan didalam angket yang 
dijawab oleh peserta didik meliputi beberapa indikator yaitu disiplin, tanggung 
jawab, inisiatif dan percaya diri. 
Hasil pra survei yang telah dilakukan di SMA Al Azhar 3 Bandar 
Lampung, adalah rendahnya kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian 
belajar pada beberapa materi pokok biologi, terutama dalam menyelesaikan 
persoalan dan pekerjaan yang ditugaskan guru. Hal ini juga dikarenakan 
kurangnya metode guru  dalam mengajar, hasil wawancara dengan ibu Mery 
Safitri aktivitas di kelas masih bersifat teacher centered, dimana proses 
pembelajaran hanya terjadi komunikasi satu arah saja, sehingga peserta didik 
kurang mengerti serta kurang memahami setelah pembelajaran. Kriteria 
ketuntasan minimal (KKM) pembelajaran biologi adalah 70 dan menurut data 





saya yang mendapat nilai di atas 70. Peserta didik juga belum dapat menjawab 
pertanyaan-pertanyaan secara lancar dan tegas.  
Sikap peserta didik juga masih kurang disiplin selama pembelajaran, ini 
juga di jelaskan oleh ibu Mery selaku guru mata pelajaran biologi, dimana 
siswa masih sering tidak memperhatikan dan ribut didalam kelas, kemudian 
menurut pendidik karena dalam proses pembelajaran yang kurang melibatkan 
media alternatif lain dalam pembelajaran menyebabkan peserta didik sulit 
dalam memahami materi dari pelajaran yang disampaikan sehingga ada materi 
biologi yaitu materi sistem sirkulasi yang dimana peserta didik tidak lebih dari 
70% yang dapat dikatakan memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70. 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti menggunakan materi sistem 
sirkulasi dikarekanakan masih banyak peserta didik yang belum memenuhi 
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam materi sistem sirkulasi. 
Karakteristik dari materi pembelajaran sistem sirkulasi yaitu secara umum 
sistem sirkulasi darah didalam tubuh manusia dapat dibagi menjadi dua bagian 
yaitu sistem sirkulasi umum (sistemik) dimana sirkulasi darah yang mengalir 
dari jantung kiri keseluruh tubuh dan kembali ke jantung kanan. Dan yang 
kedua yaitu sistem sirkulasi paru (pulmoner) dimana darah yang mengalir dari 
jantung kanan ke paru-paru lalu kembali ke jantung kiri. Materi sistem sirkulasi 
tidak selesai jika dipelajari dengan buku cetak saja, pendidik harus menyajikan 
media alternatif lain seperti video mengenai skema sistem sirkulasi agar peserta 
didik lebih memahami materi sistem sirkulasi. Akan tetapi, selama ini 





buku cetak saja, sehingga masih ada 30% peserta didik yang belum mencapai 
kriteria ketuntasan minimal (KKM). Sumber belajar yang sering digunakan 
yaitu dari buku cetak saja.
9
  
Dengan menggunakan model Blended Learning yang memiliki kelebihan 
yaitu sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak 
memiliki cukup waktu untuk belajar dan juga menyediakan sumber belajar 
tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya materi pembelajaran. 
Dipandu dengan media Google Classroom yang memiliki kelebihan yaitu 
membantu pendidik menghemat waktu, menjaga kelas  tetap  teratur,  dan  
meningkatkan komunikasi dengan peserta didik. Jadi dari permasalahan 
tersebut solusi dari peneliti yaitu membuat penelitian dengan judul Pengaruh 
Model Blended Learning Berbantu Google Classroom Terhadap Kemampuan 
Berpikir Kreatif dan Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X Mata 
Pelajaran Biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung yang memiliki 
kelebihan yaitu agar dapat menjadikan peserta didik yang memiliki kreatif serta 
kemandirian dalam belajar yang menggunakan model Blended Learning dan 
dibantu dengan media Google Classroom agar daapat mempermudah proses 
belajar dan mengajar. 
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa peneliti merasa 
perlu melakukan penelitian tentang Pengaruh Model Blended Learning 
berbantu Google Classroom Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif dan 
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Kemandirian Belajar Peserta Didik Kelas X Mata Pelajaran Biologi di SMA 
Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah sebagai 
berikut: 
1. Pembelajaran kurang melibatkan media internet dalam mencari 
informasi mengenai sains, seperti model pembelajaran Blended 
Learning. 
2. Pembelajaran belum pernah menggunakan Google Classroom yang 
dapat mempermudah kegiatan belajar mengajar. 
3. Kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar peserta didik 
kelas X SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung sangat rendah disetiap 
indikator. 
4. Pada materi sistem sirkulasi tidak lebih dari 70% peserta didik yang 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).  
5. Kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar peserta didik 
belum pernah dilatih melalui pembelajaran biologi oleh pendidik.  
6. Masih sedikit peserta didik yang memanfaatkan Android untuk 
mencari referensi pada saat pembelajaran. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka peneliti membatasi 







1. Menurut Whitelock dan Jelfs terdapat tiga definisi untuk pembelajaran 
Blended Learning yaitu: kombinasi yang terintegrasi pembelajaran 
tradisional dengan pendekatan online berbasis web. Dan dengan 
menggunakan media Google Classroom menyediakan ruang kelas 
tanpa adanya kertas yang akan digunakan untuk materi sistem sirkulasi 
yaitu secara umum sistem sirkulasi darah didalam tubuh manusia dapat 
dibagi menjadi dua bagian yaitu sistem sirkulasi umum (sistemik) 
dimana sirkulasi darah yang mengalir dari jantung kiri keseluruh tubuh 
dan kembali ke jantung kanan, yang kedua yaitu sistem sirkulasi paru 
(pulmoner) dimana darah yang mengalir dari jantung kanan ke paru-
paru lalu kembali ke jantung kiri. 
2. Menurut Caphlin, bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah 
kemampuan yang menghasilkan bentuk baru dalam seni, atau dalam 
permesinan, atau dalam memecahkan masalah-masalah dengan 
metode-metode baru. Terdapat empat indikator kemampuan berpikir 
kreatif yaitu kelancaran, kelenturan, keaslian dan elaborasi. 
3. Menurut Tahar & Enceng Kemandirian  belajar  merupakan kesiapan 
dari individu yang mau dan mampu untuk belajar dengan inisiatif 
sendiri, dengan atau tanpa bantuan pihak lain dalam hal penentuan 
tujuan belajar, metode belajar, dan evaluasi hasil belajar. Terdapat 
empat indikator kemandirian belajar peserta didik yang digunakan 







D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas peneliti merumuskan masalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 
berbantu Google Classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif 
peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung?  
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Blended Learning 
berbantu Google Classroom terhadap kemandirian belajar peserta didik 
kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA Al-Azhar 3 Bandar 
Lampung? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, terdapat beberapa tujuan penelitian 
diantaranya yaitu: 
1. Untuk mengetahui berpengaruhnya model pembelajaran Blended 
Learning berbantu Google Classroom terhadap kemampuan berpikir 
kreatif peserta didik kelas X pada mata pelajaran Biologi di SMA Al-
Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Untuk mengetahui berpengaruhnya model pembelajaran Blended 
Learning berbantu Google Classroom terhadap kemandirian belajar 








F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi Peneliti 
Penelitian ini dapat menjadi suatu pengalaman belajar yang menjadi 
bekal untuk menjadi calon guru yang profesional. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan positif kepada guru biologi di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung serta lembaga pendidikan lainnya tentang pengaruh 
model pembelajaran Blended Learning berbantu Google Classroom 
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian 
belajar peserta didik pada mata pelajaran Biologi. 
c. Bagi Peserta Didik 
Peserta didik termotivasi untuk lebih berpikir kreatif dan kemandirian 
belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
Blended Learning berbantu Google Classroom yang menarik dan 
bervariasi serta dapat membantu peserta didik dalam upaya memahami 
pelajaran. 
d. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk meningkatkan kualitas 









e. Bagi Penelitian Lain 
Dapat menjadi informasi dan motivasi, serta menambah wawasan dan 
keterampilan terkait dengan model pembelajaran Blended Learning, 
dan umumnya peneliti lain untuk terus melakukan perbaikan dalam 
pengembangan media pembelajaran. 
G. Ruang Lingkup 
Untuk membatasi masalah agar tidak mengaburkan pengertian yang 
dimaksud dan memperhatikan judul penelitian ini, maka: 
1. Model pembelejaran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah 
model Blended Learning berbantu Google Classroom terhadap 
kemampuan berpikir kreatif dengan indikator berpikir lancar, berpikir 
luwes, berpikir original dan berpikir elaboratif dan kemandirian belajar 
dengan indikator percaya diri, tanggung jawab, inisiatif dan disiplin 
yang diterapkan pada materi biologi dengan sub sistem sirkulasi di 
SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Penelitian ini akan diterapkan pada kelas XI di SMA Al-Azhar 3 
Bandar Lampung. 
3. Penelitian ini akan dilakukan di SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
dengan alamat JL. M. Nur 1 Sepang Jaya Way Halim Bandar 
Lampung. 
4. Penelitian ini akan dilakukan pada semester ganjil bulan November 














A. Model Pembelajaran Blended Learning 
1. Pengertian Model Blended Learning 
Blended learning merupakan sebuah kombinasi dari berbagai pendekatan didalam 
pembelajaran. Sehingga dapat dinyatakan bahwa Blended Learning adalah metode belajar 
yang menggabungkan dua atau lebih metode pendekatan dalam pembelajar untuk 
mencapai tujuan dari proses pembelajaraan tersebut. Salah satu contohnya adalah 
kombinasi penggunaan pembelajaran berbasis web dan penggunaan metode tatap muka 
yang dilakukan secara bersamaan didalam pembelajaran. Istilah Blended Learning ini 
juga dikenal dengan sebutan hybrid learning dan mixed learning. 
Model Blended Learning memberikan kesempatan bagi peserta pembelajaran online, 
salah satunya untuk tatap muka. Metode Blended Learning yang demikian banyak 
diterapkan utamanya ketika kompetensi yang hendak dicapai adalah keterampilan 
(psikomotorik) tertentu. Model ini juga memberikan rasa keterikatan pembelajar akan apa 
yang dipelajarinya walaupun online learning memberikan kemudahan bagi para pelajar 
untuk mengikuti pembelajaran dimana saja dan kapan saja, pembelajar sebagai manusia 
tetap memiliki keinginan untu berada dalam suatu komunitas (dalam hal ini komunitas 
belajar) yang sesungguhnya, dan hal ini dipandang penting dalam pembelajaran. Selain 
itu, menurut Prawiradilaga sosok  mengajar walau tidak dominan seperti dalam paradigm 
mengajar, tetap diperlukan untuk pembinaan perilaku atau sikap yang berorientasi pada 
norma masyarakat.
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2. Karakteristik Model Blended Learning 
Dalam model pembelajaran Blended Learning, terdapat beberapa karakteristik antara 
lain sebagai berikut: 
1. Ketetapan sumber suplemen untuk program belajar yang berhubungan selama 
garis tradisional sebagian besar, melalui intsitusinal pendukung lingkungan 
belajar virtual. 
2. Transformatif tingkat praktik pembelajaran didukung oleh rancangan 
pembelajaran sampai mendalam. 
3. Pandangan menyeluruh tentang teknologi untuk mendukung pembelajaran. 
Berdasarkan penjelasan diatas, karakteristik Blended Learning adalah sumber 
suplemen, dengan pendekatan tradisional juga mendukung lingkungan belajar virtual 
melalui suatu lembaga, rancangan pembelajaran yang mendalam pada saat perubahan 
tingkatan praktik pembelajaran dan pandangan tentang semua teknologi digunakan untuk 
mendukung pembelajaran. Penerapan suatu model pembelajaran harus berdasarkan teori 
belajar yang cocok untuk proses pembelajaran agar kelangsungan proses tersebut dapat 
sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Karena model ini adalah model pembelajaran 
campuran maka teori yang digunakan pun terdiri dari berbagai teori belajar yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli dengan disesuaikan situasi dan kondisi peserta didik dan 
insitusi yang menggunakan.
11 
Adapun penerapan  Blended  Learning  di  dalam  pembelajaran  memiliki  lima  
kunci utama menurut Carman yang menjelaskan bahwa ada lima kunci untuk 
melaksanakan pembelajaran dengan Blended Learning, yaitu: 
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1. Live Event (Pembelajaran Tatap Muka) 
Pembelajaran langsung atau tatap muka secara sinkronous dalam waktu dan 
tempat yang sama ataupun waktu sama tetapi tempat berbeda. Pola pembelajaran 
langsung masih menjadi pola utama yang sering digunakan guru dalam mengajar.  
2. Self-paced Learning (Pembelajaran mandiri) 
 Memungkinkan peserta didik dapat belajar kapan saja dan dimana saja secara online. 
Adapun materi pembelajaran perlu dirancang khusus baik yang bersifat teks maupun 
multimedia, seperti: video, animasi, simulasi, gambar, audio, atau kombinasi semuanya. 
Selain itu, pembelajaran mandiri juga dapat dikemas dalam bentuk buku, via web, via 
mobile, streaming audio, maupun streaming video. 
3. Collaboration (Kolaborasi) 
Kolaborasi dalam pembelajaran Blended Learning dengan  mengkombinasikan 
kolaborasi antar pengajar maupun kolaborasi antar peserta didik. Kolaborasi ini dapat 
dikemas melalui perangkat-perangkat komunikasi, seperti forum, chatroom, diskusi, 
email, website, dan sebagainya. Dengan kolaborasi ini diharapkan dapat meningkatkan 
konstruksi pengetahuan maupun keterampilan dengan adanya interaksi sosial dengan 
orang lain. 
4. Assessment (Penilaian/Pengukuran Hasil Belajar) 
Penilaian (assessment) merupakan langkah penting dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran. Penilaian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
penguasaan kompetensi yang telah dikuasai oleh siswa. 









Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam mendukung proses 
pembelajaran. Dari paparan di atas dapat disimpulkan kelima kunci tersebut sangat 
berpengaruh pada keberhasilan model pembelajaran Blended Learning.
12
 
3. Kekurangan Model Blended Learning 
Seperti model pembelajaran yang lainnya, model pembelajaran Blended Learning 
memiliki kekurangan antara lain: 
1. Keberhasilan pembelajaran bergantung pada kemandirian belajar dan motivasi 
pembelajar. 
2. Akses untuk mengikuti pembelajaran dengan menggunakan internet seringkali 
menjadi masalah bagi pembelajar. 
3. Pembelajar dapat cepat merasa bosan dan jenuh jika mereka tidak dapat 
mengakses informasi, dikarenakan tidak terdapatnya peralatan yang memadai. 
4. Dibutuhkannya panduan bagi pembelajar untuk mencari informasi yang eleven. 
5. Dengan menggunakan pembelajaran berbasis model blended learning, pembelajar 
terkadang merasa terisolasi, terutama jika terdapat keterbatasan dalam fasilitas 
komunikasi. 
Seperti yang telah disebutkan diatas, satu kelemahan terbesar dari model 
pembelajaran ini yaitu amat kurangnya interaksi langsung antara pendidik dengan peserta 
didik maupun peserta didik dengan peserta didik lainnya.
13
 
4. Keunggulan Model Blended Learning 
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Keunggulan model pembelajaran Blended Learning antara lain yaitu: 
1. Memungkinkan setiap orang dimana pun, kapan pun untuk mempelajari apapun. 
2. Pembelajar dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkahnya dirinya 
sendiri karena pembelajaran berbasis internet membuat pembelajaran menjadi 
bersifat individual. 
3. Kemampuan untuk membuat tautan (link), sehingga pembelajar dapat mengakses 
informasi dari berbagai sumber, baik didalam maupun diluar lingkungan belajar. 
4. Sangat potensial sebagai sumber belajar bagi pembelajar yang tidak memiliki 
cukup waktu untuk belajar. 
5. Dapat mendorong pembelajar untuk lebih aktif dan mandiri didalam 
pembelajaran. 
6. Menyediakan sumber belajar tambahan yang dapat digunakan untuk memperkaya 
materi pembelajaran. 
7. Isi dan materi dapat di update secara mudah. 
Internet telah menjadi sebuah sarana komunikasi 2 arah yang sangat banyak 
digunakan. Kini seorang peserta didik memiliki akses yang sangat besar terhadap 
informasi apapun, termaksud informasi pembelajaran. Melalui koneksi internet pada 




5. Tujuan Model Blended Learning 
Tujuan dikembangkannya Blended Learning adalah menggabungkan ciri-ciri terbaik 
dari pembelajaran di kelas (tatap muka) dan ciri-ciri terbaik pembelajaran online untuk 
                                                             









meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan mengurangi 
jumlah waktu tatap muka di kelas. Blended Learning difokuskan untuk mengubah bentuk 
pembelajaran klasik sehingga peserta didik lebih aktif mempelajari materi pembelajaran 
di dalam dan di luar kelas. Tujuan akhirnya adalah meningkatkan pemahaman peserta 
didik mengenai materi pembelajaran yang ditunjukkan dengan meningkatnya nilai mata 
pelajaran. Dengan demikian tujuan dari penggunaan Blended Learning dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Membantu peserta didik untuk berkembang lebih baik di dalam proses belajar 
seuai dengan gaya belajar dan preferensi dalam belajar. 
2. Menyediakan peluang yang praktis- realistis bagi pengajar dan peserta didik 
untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat dan terus berkembang. 
3. Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan menggabungkan 
aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran online.
15
 
6. Sintaks Model Blended Learning 
Sintaks atau langkah-langkah strategi pembelajaran Blended Learning yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah merujuk pada langkah-langkah pembelajaran 
berbasis komputer yang digagas oleh Gagne, Wager, Golas, & Keller sebagai berikut: 
1. Mendapatkan perhatian. 
2. Menginformasikan tujuan pembelajaran kepada pebelajar. 
3. Menstimulasi dengan mengingatkan kembali pelajaran sebelumnya. 
4. Mempresentasikan stimulus dengan tampilan yang berbeda. 
5. Membimbing pembelajaran. 
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6. Memberi petunjuk kinerja. 
7. Memberikan umpan balik yang informatif. 
8. Menilai kinerja. 
9. Meningkatkan ingatan dan transfer belajar serta memberikan beberapa contoh 
tambahan dalam bentuk yang bervariasi.
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B. Google Classroom 
Google classroom adalah suatu serambi pembelajaran campuran yang diperuntukkan 
terhadap setiap ruang lingkup pendidikan yang dimaksudkan   untuk   menemukan jalan 
keluar atas kesulitan dalam membuat, membagikan dan menggolong-golongkan setiap 
penugasan tanpa kertas. Google Classroom dianggap sebagai salah satu platform terbaik 
untuk meningkatkan alur kerja guru. Aplikasi ini menyediakan satu set fitur canggih  
yang menjadikannya  tools  yang ideal untuk digunakan bersama siswa. Aplikasi ini 
membantu pendidik menghemat waktu, menjaga kelas  tetap  teratur,  dan  meningkatkan 
komunikasi dengan peserta didik.
17
 
Google Classroom dirancang untuk meningkatkan pengalaman kelas dengan 
konektivitas yang disediakan oleh Google. Merupakan platform online yang 
meningkatkan pengalaman belajar di kelas konvensional.
18
 Hal yang perlu diperhatikan 
ketika menggunakan Google Classroom, pendidik sebaiknya memberi pemahaman 
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kepada wali murid agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam pelaksanaannya. Memberi 
pelatihan kepada siswa tentang penggunaan Google Classroom sebagai bentuk tahap 
pengenalan fungsi  dan  manfaat  perangkat  lunak tersebut. Tidak menutup kemungkinan 
jika diterapkan pertama kali mengalami kegagalan, diperlukannya refleksi dan monitoring 
dalam penyelenggaraan Blended Learning melalui Google Classroom. 
C. Kemampuan Berpikir Kreatif 
Kreativitas merupakan salah satu kemampuan yang hendak ditingkatkan dalam 
kebanyakan program anak berbakat. Untuk itu perlu ditumbuhkan iklim didalam kelas 
yang menghargai dan memupuk kreativitas dalam semua segi. Tidak cukup menyediakan 
waktu 30 menit sehari untuk kreatvitas, hal ini tidak akan meningkatkan kemampuan 




Berpikir kreatif merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang harus 
dikembangkan guru dalam pembelajaran. Maulana mengatakan bahwa berpikir kreatif 
berhubungan dengan kemampuan menghasilkan atau mengembangkan suatu hal baru, 
yakni sesuatu yang berbeda dan tidak biasa. Untuk memperjelas indikator dari  berpikir 
kreatif, Maulana menyintesis pendapat para ahli sebelumnya, bahwa indikator berpikir 
kreatif terdiri atas lima aspek yakni: kepekaan terhadap masalah (sensitivity of problem); 
kelancaran dalam menyelesaikan masalah (fluency); kemampuan menyelesaikan masalah 
dari berbagai sudut pandang atau keluwesan (flexibility); keterperincian langkah dalam 
                                                             












Kemampuan anak didik untuk berpikir kreatif sebenarnya tidak lepas dari potensi 
yang mereka kembangkan. Dengan potensi itu, mereka dapat menggunakan pikiran secara 
kreatif untuk menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dalam kehidupan nyata, terutama 
untuk kehidupan masa depan. Mereka yang mampu berpikir kreatif mempunyai keyakinan 
untuk mendayagunakan potensi diri. Inilah salah satu bukti konkret implikasi 
pembelajaran discovery strategy dalam meningkatkan mental vocational skill. Salah satu 
implikasi tersebut adalah kemampuan anak didik untuk berpikir kreatif. Hal tersebut bisa 
dibuktikan dengan kemampuan mereka dalam memecahkan suatu persoalan yang 
berkaitan dengan strategi pembelajaran. 
Seseorang yang kreatif selalu ingin tahu, mencoba-coba, berpetualang, suka bermain-
main, dan intutif. Serta mempunyai keinginan untuk mengembangkan sikap 
kreativitasnya, sehingga dituntut untuk berpikir kreatif secara praktis dengan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Berpikir kreatif juga bisa membantu mereka 
dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi, sehingga mampu mengatasi kesulitan-
kesulitan hidup yang berkembang. Meskipun demikian, sebenarnya banyak kalangan 
pengusaha yang mengatakan bahwa kreativitas intelektual lainnya adalah kombinasi dari 
pemikiran kreatif, logis, dan pemecahan masalah yang sejatinya menggunakan kombinasi 
dari semua proses ini. Secara factual, manusia kreatif mempunyai kelebihan-kelebihan 
yang dapat menunjang terhadap pengembangan potensinya. Dalam hal ini, Bobi de Porter 
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dan Mike Hernacke dalam buku Quantum Bisnis memberikan penjelasan mengenai 
kelebihan-kelebihan umum orang yang kreatif, yaitu: 
1. Mereka mengupayakan sesuatu yang dapat bekerja dengan lebih baik. Para pemikir 
kreatif tidak menerima segala sesuatu apa adanya. Sebaliknya, mereka mencari 
cara-cara untuk mengembangkan situasi. 
2. Mereka adalah pencetus paradigm. Paradigm adalah seperangkat peraturan atau 
kerangka rujukan. Bagaimanapun, para pemikir kreatif adalah pencetus paradigma. 
Mereka menerobos batas-batas dalam mencari solusi. 
3. Mereka mengupayakan cara piker intutif. Bagi para pemikir kreatif, banyak tahu 
tentang suatu hal adalah kebiasaan hidup. Mereka selalu bertanya mengapa dan 
memikirkan bagaimana sesuatu dapat berjalan.
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Menurut Salim, menyatakan bahwa kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 
mencipta, sedangkan kreativitas menurut Campbell adalah suatu ide atau pemikiran 
manusia yang bersifat inovatif, berdaya guna (useful), dan dapat dimengerti 
(understandable). Menurut Andangsari, kemampuan berpikir  kreatif dapat  diartikan  
sebagai kemampuan menempatkan sejumlah objek-objek yang ada dan 
mengombinasikannya menjadi bentuk yang  berbeda untuk tujuan-tujuan yang baru. 
Melakukan pencarian berbagai macam  informasi  yang  dapat mendukung kemudahan 
dalam memahami ilmu pengetahuan akan dapat meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif.  
Berdasarkan  beberapa  pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai kemampuan menciptakan sesuatu 
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yang baru, atau kemampuan menempatkan dan mengombinasikan sejumlah objek secara 
berbeda yang berasal dari pemikiran manusia yang bersifat dapat dimengerti, berdaya 
guna, dan inovatif dengan berbagai macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi.
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Tujuan kemampuan berpikir kreatif yaitu dapat melatih siswa untuk mengeluarkan 
ide-ide yang muncul atau mengekspresikan diri dalam proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yaitu kegiatan diluar kelas dibantu computer dan 








elancaran (Fluency) Kemampuan untuk menghasilkan     
banyak gagasan. 
Kelenturan (Flexibility) Kemampuan untuk mengemukakan 
bermacam-macam. 
macam pemecahan 
 Keaslian (Originality) Kemampuan  memberikan  gagasan  yang  
relatif. 
baru dan jarang diberikan kebanyakan 
orang Elaborasi (Elaboration) Kemampuan merinci secara detail jawaban 
yang dibuat. 
 
Menurut Maulana, bahwa indikator berpikir kreatif terdiri atas empat aspek yakni: 
1.  Kelancaran dalam menyelesaikan masalah (fluency). 
2. Kemampuan menyelesaikan masalah dari berbagai sudut pandang atau keluwesan 
(flexibility). 
3. Keterperincian    langkah dalam menyusun solusi (elaboration). 
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D. Kemandirian Belajar 
Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan siswa tanpa 
bergantung kepada bantuan orang lain baik teman maupun gurunya dalam mencapai 
tujuan belajar yaitu menguasai materi atau pengetahuan dengan baik dengan 
kesadarannya sendiri serta siswa dapat mengaplikasikan pengetahuannya dalam 
menyelesaikan masalah-masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemandirian  belajar  ini  
dinilai  sangat  berpengaruh  karena  kebanyakan  siswa hanya belajar ketika ada tugas 
sekolah yang diberikan oleh guru dan ketika ada ulangan saja.
25
 
Menurut  Kamus   Besar   Bahasa   Indonesia “kemandirian adalah keadaan dapat 
berdiri sendiri tanpa tergantung pada orang lain”. Dalam pandangan konformistik/sudut 
pandang yang berpusat pada masyarakat, kemandirian merupakan konformitas 
terhadap prinsip moral kelompok rujukan. Oleh karena itu, individu yang mandiri adalah 
individu yang berani mengambil keputusan dilandasi oleh pemahaman akan segala 
konsekuensi dari tindakannya. Selanjutnya menurut Desmita kemandirian atau otonom 
merupakan “kemampuan untuk mengendalikan dan mengatur pikiran, perasaan dan 
tindakan sendiri secara bebas serta berusaha sendiri untuk mengatasi perasaan-perasaan 
malu dan keragu-raguan”.Dalam berkembangnya kemandirian individu dapat ditentukan 
ketika individu mampu atau tidak dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang 
dihadapi. Kemandirian biasanya ditandai dengan kemampuan menentukan nasib sendiri, 
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kreatif dan inisiatif, mengatur tingkah laku, bertanggung jawab, mampu menahan diri, 
membuat keputusan-keputusan sendiri, serta mampu mengatasi masalah tanpa ada 
pengaruh dari orang lain. Gea mengatakan   bahwa   “individu   dikatakan   mandiri   
apabila memiliki lima ciri sebagai berikut; 1) percaya diri, 2) mampu bekerja sendiri, 3) 
menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, 4) menghargai waktu, 
dan 5) tanggung jawab”.  
Kelima ciri-ciri individu mandiri tersebut, dapat dijelaskan oleh penulis sebagai 
berikut: 1) percaya diri, adalah meyakini pada kemampuan dan penilaian diri sendiri 
dalam  melakukan  tugas  dan  memilih  pendekatan  yang  efektif, 2)  mampu  bekerja 
sendiri, adalah usaha sekuat tenaga yang dilakukan secara mandiri untuk menghasilkan 
sesuatu yang membanggakan atas kesungguhan dan keahlian yang dimilikinya, 3) 
menguasai keahlian dan keterampilan yang sesuai dengan kerjanya, adalah mempunyai 
keterampilan sesuai dengan potensi yang sangat diharapkan pada lingkungan kerjanya, 
4) menghargai waktu, adalah kemampuan mengatur jadwal sehari-hari yang 
diprioritaskan dalam kegiatan yang bermanfaat secara efesien, dan 5) tanggung jawab, 
adalah segala sesuatu yang harus dijalankan atau dilakukan oleh seseorang dalam 
melaksanakan sesuatu yang sudah menjadi pilihannya atau dengan kata lain, tanggung 
jawab merupakan sebuah amanat atau tugas dari seseorang yang dipercayakan untuk 
menjaganya. Sejalan dengan pendapat di atas, Desmita mengemukakan orang yang 
mandiri memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1. Memiliki hasrat bersaing untuk maju demi kebaikan dirinya sendiri. 
2. Mampu mengambil keputusan dan inisiatif untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi. 







4. Bertanggung jawab atas apa yang dilakukannya.
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Menurut Astuti terdapat lima indikator dalam instrumen non test ini,  yaitu:  (1) 




Menurut Robert Ronger Terkait dengan pengukuran terhadap kemandirian peserta 
didik dalam belajar dapat dilihat dari indikator-indikator yaitu: (1) Ketidaktergantungan 
terhadap orang lain; (2) Memiliki kepercayaan diri; (3) Berperilaku disiplin; (4) Memiliki 




Berdasarkan kajian teoritis diatas peneliti merumuskan empat indikator kemandirian 
belajar peserta didik yang digunakan untuk penelitian, yaitu (1) Percaya diri, (2) 
Tanggung Jawab, (3) Inisiatif, (4) Disiplin. 
 
E. Kajian Materi 
Materi sistem sirkulasi merupakan materi yang dipilih dalam penerapan model 
pembelajaran Blended Learning berbantu Google Classroom dalam pembelajaran biologi 
sebagai usaha melatih kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar peserta didik. 
Tabel 2.2 
Silabus Materi Sistem Sirkulasi 
Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok 
3.6  Menganalisis 3.6.1 Menjelaskan 1. Bagian-bagian    
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3.6.5  Menjelaskan 
struktur dan cara 
kerja jantung 
3.6.6 Menjelaskan  
         mekanisme sistem 
peredaran darah. 






- Sel-sel darah 
- Plasma darah 
2. Golongan darah 
3. Pembekuan darah 
4. Alat-alat peredaran 
darah 






























4.6  Menyajikan hasil 
analisis tentang 
kelainan pada 
struktur dan fungsi 





3.6.8 Memahami  
berbagai kelainan 
























Sumber: Silabus SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung 
Sistem sirkulasi darah merupakan suatu sistem organ yang berfungsi memindahkan 
zat ke dan dari sel lain. Sistem ini juga menolong stabilisasi suhu dan pH tubuh (bagian 
dari homeostasis). Sirkulasi dibagi dalam dua bagian besar yaitu sistem kardiovaskular 
(peredaran darah) dan sistem limfatik. Fungsi dari sirkulasi adalah untuk memenuhi 
kebutuhan jaringan tubuh, untuk mentranspor zat makanan ke jaringan tubuh, 
mentranspor produk-produk yang tidak berguna, menghantarkan hormone dari suatu 
bagian tubuh ke bagian tubuh yang lain, dan  secara umum untuk memelihara lingkungan 
yang sesuai di dalam seluruh jaringan tubuh agar sel bisa bertahan hidup dan berfungsi 
secara optimal. 
Berdasarkan silabus yang telah dipaparkan maka dapat dilihat uraian materi sistem 
sirkulasi pada tabel 2.3 sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Uraian Materi Sistem Sirkulasi 































Sistem sirkulasi darah merupakan suatu 
sistem organ yang berfungsi 
memindahkan zat ke dan dari sel lain. 
Sirkulasi dibagi dalam dua bagian besar 
yaitu sistem kardiovaskular (peredaran 
darah) dan sistem limfatik. Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam Al-Qur’an surat 
Al-Mukminun ayat 14 sebagai berikut: 
                 
                  




































      
Artinya : “Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal 
darah itu Kami jadikan segumpal daging, 
dan segumpal daging itu Kami jadikan 
tulang belulang, lalu tulang belulang itu 
Kami bungkus dengan daging. kemudian 
Kami jadikan Dia makhluk yang 
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah 
Allah, Pencipta yang paling baik.” 
 
Berdasarkan surat Al-Mukminun ayat 14 
di atas menjelaskan bahwa manusia 
diciptakan dari segumpal darah yang 
secara umum sistem sirkulasi darah 
didalam tubuh manusia dapat dibagi 
menjadi dua bagian yaitu sistem sirkulasi 
umum (sistemik) dimana sirkulasi darah 
yang mengalir dari jantung kiri keseluruh 
tubuh dan kembali ke jantung kanan. 
 







































Dan yang kedua yaitu sistem sirkulasi 
paru-paru (pulmoner) dimana darah yang 
mengalir dari jantung kanan ke paru-paru 






Darah adalah unit fungsional seluler pada 
manusia yang berperan untuk membantu 
proses fisiologis. Darah terdiri dari dua 
komponen, yaitu: keping-keping darah 
dan plasma darah. Volume darah yang 
beredar adalah sekitar 8% dari bobot 
tubuh atau sekitar 5.600cc pada orang 
yang bobot tubuhnya 70kg. Dari 5600cc 
tersebut, sekitar 55% adalah plasma darah 
dan sekitar 45% adalah keping-keping 
darah. Sebagaimana yang dijelaskan 
dalam Al-Qur’an surat Al-Infithaar ayat 
6-8 sebagai berikut: 
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                
              
              
 
Artinya: “Hai manusia, Apakah yang  
telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha 
Pemurah. Yang telah menciptakan kamu 
lalu menyempurnakan kejadianmu dan 
menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang, 
dalam bentuk apa saja yang Dia 
kehendaki, Dia menyusun tubuhmu.” 
 
Berdasarkan surat Al-Infithaar ayat 6-8 
diatas menjelaskan bahwa setiap hari 
 
Penjelasan 
  setiap hari tubuh kita sesungguhnya 
bertempur melawan banyak bakteria, 
virus dan mikroba. Beberapa diantaranya 
dicegah memasuki tubuh, sedang 
beberapa yang lain berjaya menembusi 
tubuh kita. Sel-sel dianggap tentara, yang 
bertugas didalam aliran darah. Darah juga 
bertindak seperti pelumat sampah dan 












Membran sel-sel darah merah 
mengandung berbagai antigen yang 
disebut aglutinogen. Berdasarkan 
kandungan aglutinogen, golongan darah 
dikelompokkan menjadi golongan darah 
A, B, AB, dan O. Individu dengan 
golongan darah O memiliki antibodi yang 
disebut agglutinin, yaitu agglutinin α dan 
b pada darahnya. Setelah aglutinin 
memberi reaksi terhadap aglutinogen A 
dan B, agglutinin tersebut menjadi anti A 
dan Anti B. Kondisi ini berkebalikan 
dengan golongan darah AB yang tidak 
memiliki aglutinin. 
Transfusi darah adalah dipindahkannya 







lain yang membutuhkannya. Reaksi yang 
berbahaya adalah bila terjadi transfuse 
dengan golongan darah yang tidak cocok. 
Plasma transfusi biasanya diencerkan 
sehingga jarang menyebabkan aglutinasi. 
      Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 173 
sebagai berikut: 
                    
                   




No Materi Penjelasan 
  Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan bagimu bangkai, darah, 
daging babi, dan binatang yang (ketika 
disembelih) disebut (nama) selain Allah. 
tetapi Barangsiapa dalam Keadaan 
terpaksa (memakannya) sedang Dia tidak 
menginginkannya dan tidak (pula) 
melampaui batas, Maka tidak ada dosa 
baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” 
 
Berdasarkan surat Al-Baqarah ayat 173 
diatas menjelaskan bahwa ayat ini 
merujuk pada penerima darah adalah 
orang yang benar-benar dalam keadaan 
yang kritis dan kita juga dilarang untuk 
memperjual belikan darah tersebut.  Islam 
sendiri melihat donor darah ini adalah 
sesuatu yang bermanfaat bagi 
kemaslahatan. Hal ini dilihat dari tiga 
sudut pandang yang berbeda yakni orang 










Pembekuan darah adalah hasil dari proses 
pengumpulan darah ke bagian tubuh yang 
terkoyak (cidera) yang bertujuan untuk 




















Mekanisme pembekuan darah: 
Terjadinya luka kemudian trombosit 
pecah dan keluarnya trombokinase lalu 
mengubah protombin menjadi thrombin 
dan mengubah fibrinogen menjadi benang 
fibrin kemudian luka menjadi tertutup 
kembali. 
         Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
Al-Qur’an surat An-nuur ayat 41 sebagai 
berikut: 
                 
                 
               
Artinya: “Tidaklah kamu tahu 
bahwasanya Allah: kepada-Nya bertasbih 
apa yang di langit dan di bumi dan (juga) 
burung dengan mengembangkan 
sayapnya. masing-masing telah 
mengetahui (cara) sembahyang dan 
tasbihnya, dan Allah Maha mengetahui 
apa yang mereka kerjakan.” 
 Berdasarkan surat An-nuur ayat 41 diatas 
menjelaskan bahwa semua yang ada 
dilangit dan bumi bertasbih memuji-Nya, 
sebagaimana dalam surat An-nuur ayat 41 
namun, ternyata sel dalam tubuh manusia 
sangatlah indah, bergerak, bekerja dan 
membuat formasi serta melakukan 
aktifitas didalam tubuh manusia tempat 
mereka berada bahkan tanpa sama sekali 
ada kontrol dari manusia itu sendiri, 
artinya sel-sel tersebut bergerak dan 
memperbaiki sel yang rusak serta 
membuat berbagai kegiatan super rumit 













Alat peredaran darah pada manusia terdiri 
dari pembuluh darah dan jantung. 
1. Pembuluh darah 
Berdasarkan fungsinya, pembuluh darah 
dibedakan menjadi arteri (pembuluh 




































- Pembuluh arteri memiliki dinding 
otot dan lapisan luar yang lebih 
tebal daripada vena. 
- Vena merupakan pembuluh yang 
mengalirkan darah dari kapiler ke 
jantung, disebut juga pembuluh 
darah yang mengumpulkan darah. 
- Pembuluh kapiler berukuran kecil 
dengan diameter 5-20 µm dan 
terdiri dari satu lapisan sel 
sehingga membuat molekul-
molekul kecil mudah melaluinya 

















Jantung manusia terletak dipusat rongga 
dada, tepatnya diantara paru-paru dan 
diatas diafragma.organ jantung ini 
dilindungi oleh lapisan pericardium. 
Terdapat bagian lain dari jantung yang 
disebut miokardium (otot jantung) dan  
endocardium (selaput yang membatasi 
ruang jantung). Karena tersusun dari otot 
jantung, jantung dapat tahan terhadap 
kontraksi yang berulang-ulang. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Haqqah ayat 45-46 
sebagai berikut: 
               
       
Artinya : “Niscaya benar-benar Kami 
pegang Dia pada tangan kanannya. 
Kemudian benar-benar Kami potong urat 
tali jantungnya.” 
 
Berdasarkan surat Al-Haqqah ayat 45-46 
diatas menjelaskan bahwa jika Rasulullah 
SAW berdusta terhadap Allah SWT maka 
sanksi yang akan diberikan ialah 
pemotongan pembuluh darah yang keluar 
dari jantungnya (aorta) sehingga kematian 







kalau pencipta Al-Qur’an benar-benar 
mengetahui betapa pentingnya darah, 




















Peredaran darah manusia adalah 
peredaran darah tertutup dan peredaran 
darah ganda. Disebut tertutup karena 
darah mengalir dalam tubuh pembuluh 
darah. Dikatakan ganda karena darah 




  Peredaran darah dibagi menjadi dua yaitu 
sistem peredaran darah pulmonalis dan 
sistem peredaran darah sistemik. 
1. Sistem peredaran darah 
pulmonalis atau peredaran darah 
kecil yaitu ketika darah mengalir 
dari jantung ke paru-paru dan 
kembali lagi kejantung. 
2. Sistem peredaran darah sistemik 
atau peredaran darah sistemik atau 
peredaran darah besar adalah 
ketika darah mengalir dari jantung 
ke semua jaringan tubuh dan 
kembali lagi ke jantung. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat An-Nahl ayat 66 sebagai 
berikut: 
                 
             
       
Artinya: “Sesungguhnya pada binatang 
ternak itu benar-benar terdapat pelajaran 
bagi kamu. Kami memberimu minum dari 
pada apa yang berada dalam perutnya 
(berupa) susu yang bersih antara tahi dan 
darah, yang mudah ditelan bagi orang-


































 Gangguan pada0darah: 
Anemia, talasemia, hemophilia, leukemia, 
leukopenia, trombositopenia, 
agranulositosis dan eritroblastosis fetalis. 
 Gangguan pada pembuluh darah: 
Abrasi, arteriosklerosis, artherosklerosis, 





   Gangguan pada jantung: 
Gagal jantung, angina pektoris, jantung 
koroner, hipertensi, hipotensi, takhikardia 
dan bradikardia. 
Sebagimana yang dijelaskan dalam Al-
Qur’an surat Al-Hajj ayat 46 sebagai 
berikut: 
                  
                    
                
    
Artinya : “Maka Apakah mereka tidak 
berjalan di muka bumi, lalu mereka 
mempunyai hati yang dengan itu mereka 
dapat memahami atau mempunyai telinga 
yang dengan itu mereka dapat 
mendengar? karena Sesungguhnya 
bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang 
buta, ialah hati yang di dalam dada.” 
 
Berdasarkan surat Al-Hajj ayat 46 diatas 
menjelaskan bahwa penyakit jantung 
(hati) seperti iri, dengki, suka 
bermusuhan, pemarah, jengkel, 
pendendam dan lain-lain apabila 
berlangsung lama atau sering maka akan 
menyebabkan jantung bekerja ekstra 
memompa darah yang banyak, dan dalam 
jangka waktu yang lama atau sering akan 







naik atau hipertensi. 
Sumber: Buku Biology 2A BILINGUAL Untuk SMA/MA kelas XI/1 
F. Penelitian Relevan 
Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Blended Learning berbantu Google 
Classroom terhadap kemampuan berpikir kreatif dan pkemandirian belajar peserta didik 
pada materi sistem sirkulasi. Berikut ditemukan beberapa penulisan yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
Setyoko dan Indriaty dalam penelitiannya yang berjudul Implentasi Pembelajaran 
Blended Learning Berbasis Media Google Classroom Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa 
Pendidikan Fisika. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapatnya pengaruh yang 
signifikan model Blended Learning berbasis Google Classroom terhadap peningkatan 
hasil belajar mahasiswa pendidikan fisika, Hal tersebut terlihat dari nilai t hitung sebesar 
8,14 atau dengan Sig (2 –tailed) (0,00) ≥ α (0,05) demikian terima Ha  dan tolak H0.   
Besarnya nilai rata-rata hasil belajar pretes adalah sebesar 61,36 dan posttest adalah  
sebesar 76,14.
30
 Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Isnaeni Maryam 
yang berjudul Pengaruh Blended Learning Berbantuan Microsoft Mathematic Terhadap 
Kemampuan Berpikir Kreatif. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi blended 
learning  dapat digunakan sebagai salah satu variasi dalam pembelajaran matematika, 
karena dengan menggunakan strategi pembelajaran ini mahasiswa dapat berpartisipasi 
aktif dalam pembelajaran dan juga mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif.
31
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 Setyoko dan Indriaty, “Implementasi Pembelajaran Blended Learning Berbasis Media Google 
Classroom Terhadap Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Fisika”, Jurnal Pendidikan Fisika dan Sains Vol. 1 
No.1 (2018), h, 9. 
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 Isnaeni Maryam, “Pengaruh Blended Learning Berbantuan Microsoft Mathematic Terhadap 









Diperkuat oleh Putri Fitriasari, Tanzimah dan Novita Sari dalam penelitiannya yang 
berjudul Kemandirian Belajar Mahasiswa Melalui Blended Learning Pada Mata Kuliah 
Metode Numerik. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kemandirian 
belajar mahasiswa yang mendapatkan blended learning tidak lebih baik daripada 
mahasiswa yang mendapatkan pembelajaran konvensional. Akan tetapi, blended learning 
berpotensi untuk meningkatkan kemandirian belajar mahasiswa.
32
  
Rina Putri Utami dalam penelitiannya Pengaruh Model Pembelajaran Project Based 
Learning Berbantu Instagram Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas X 
SMA Negeri 8 Surakarta, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran Project Based Learning dalam meningkatkan kemampuan berpikir 
kreatif siswa kelas X SMA Negeri 8 Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
model pembelajaran PjBL berbantu Instagram berpengaruh terhadap kemampuan berpikir 
kreatif siswa. Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran 
PjBL berbantu Instagram terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X SMA 
Negeri 8 Surakarta dengan didukung dari hasil rata-rata siswa pada kelas eksperimen 
(87,72) lebih tinggi disbanding dengan kelas control (77,12).
33
 Dan juga penelitian yang 
dilakukan oleh Ismaniati dengan judul Model Blended Learning Untuk Meningkatkan 
Kemaandirian Belajar Dan Daya Tarik Dalam Perkuliahan. Berdasarkan hasil penelitian 
telah terjadi peningkatan kemandirian belajar dan daya tarik instruksional pada 
mahasiswa Prodi Teknologi Pendidikan.  
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Peningkatan terlihat pada kategori baik mulai Nampak pada siklus kedua. Mengacu 
pada data yang diperoleh pada siklus pertama, data hasil angket awal kemandirian belajar 
menunjukkan persentase sebesar 39% pada kategori sangat rendah, meningkat pada siklus 
pertama menjadi 60,5% pada kategori rendah, dan meningkat kembali siklus kedua 
menjadi 73% pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan model blended learning dapat meningkatkan 
kemandirian belajar dan daya tarik instruksional dalam perkuliahan mahasiswa Prodi TP 
FIP UNY dalam mata kuliah Pengembangan Multimedia Pembelajaran.
34
 
Diperkuat oleh Anan Sutisna dalam penelitiannya yaitu Pengembangan Model 
Pembelajaran Blended Learning pada Pendidikan Kesetaraan Program Paket C dalam 
Meningkatkan Kemandirian Belajar. Hasil penelelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 
nilai kemandirian belajar peserta didik program paket C meningkat cukup baik. Atas 
dasar hasil temuan dalam penelitian ini, maka model pembelajaran yang dikembangkan 
dikatakan efektif untuk meningkatkan kemandirian belajar peserta didik program paket C 
di PKBM. Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media yang berbasis TIK dalam 
pembelajaran program paket C di PKBM pada umumnya belum optimal, karena 
terbatasnya sarana perangkat komputer yang dimiliknya.  
Sehingga pada waktu pembelajaran tatap muka secara klasikal, dan penggunaan 
media oleh tutor masih lemah.
35
 Finda Mayasari dalam penelitiannya Upaya 
Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Melalui Penerapan Blended Learning 
Berbantuan Quipper School. Hasil penelitian ini mendukung teori yang dikemukakan oleh 
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Twigg bahwa blended learning dapat meningkatkan hasil pembelajaran termasuk 
meningkatkan prestasi belajar, pengetahuan terhadap isi materi, dan pemahaman terhadap 
konsep pembelajaran yang lebih baik. Berdasarkan hasil tindakan dan pembahasan dapat 
disimpulkan bahwa penerapan blended learning berbantuan quipper school dapat 
meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas X Akutansi 3 pada mata pelajaran 
pengantar aktuansi dan keuangan salah satu SMK di Surakarta.
36
 
Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki kelebihan yaitu dimana dalam 
pembelajaran memanfaatkan teknologi yang sedang berkembang dengan sangat pesat. 
Perkembangan teknologi modern tahun demi tahun yang selalu memunculkan inovasi 
baru dan dapat menunjang serta mempermudah peserta didik yang bisa disebut dengan 
alat komunikasi atau android dan dengan menggunakan model Blended Learning sangat 
mendukung fasilitas yang sudah ada dan sudah pasti dimiliki oleh setiap peserta didik.  
Dengan berbantuan Google Classroom pun peserta didik sudah dengan mudah 
mengakses materi dari alat komunikasi atau androidnya masing-masing dimana dan 
kapan saja, namun tetap menggunakan metode tatap muka sehingga pendidik tetap dapat 
memantau perkembangan peserta didik. Perbedaan dari penelitian ini dibandingkan 
dengan penelitian-penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, yaitu dimana dalam 
penelitian ini dalam upaya melatih kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar 
peserta didik dilakukan dengan model pembelajaran Blended Learning dengan berbantu 
Google Classroom yang dimana mengintegrasikan sains dengan teknologi namun tetap 
menggunakan metode tatap muka sehingga mempermudah dan dapat melatih peserta 
didik dalam kemampuan berpikir kreatif serta kemandirian dalam belajar. 
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G. Kerangka Berpikir 
Belajar merupakan suatu usaha yang diperuntukkan mengubah tingkah laku peserta 
didik sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya. Hal yang terpenting dalam proses 
belajar adalah peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kemandirian belajar peserta 
didik dalam proses belajar tanpa bantuan orang lain sehingga akhirnya peserta didik tidak 
tergantung pada pendidik ataupun teman dalam belajar. Kemandirian belajar akan 
terbentuk dalam proses belajar mandiri, peserta didik yang memiliki kemandirian yang 
tinggi cenderung belajar lebih baik dalam pengawasannya sendiri dan mampu 
mengevaluasi serta mengatur waktu belajar secara efisien. Oleh karena itu pembelajaran 
harus dirancang sedemikian rupa diantaranya yaitu dengan pemilihan model pembelajaran 
yang akan digunakan untuk mencapai tujuan belajar tersebut, salah satunya yaitu model 
pembelajaran Blended Learning. 
Model pembelajaran ini dilakukan dengan menghadapkan peserta didik pada sebuah 
kombinasi penggunaan pembelajaran berbasis web dan penggunaan metode tatap muka 
yang dilakukan secara bersamaan didalam pembelajaran. Model Blended Learning 
bertujuan untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan 
mengurangi jumlah waktu tatap muka di kelas, model ini juga memberikan rasa 
keterikatan  peserta didik akan apa yang dipelajarinya walaupun online learning dan 
dengan dibantu dengan menggunakan Google Classroom memberikan kemudahan bagi 
para peserta didik untuk mengikuti pembelajaran dimana saja dan kapan saja yang 
mendorong peserta didik untuk dapat berpikir kreatif dan mandiri dalam belajar dengan 
kata lain model ini dapat menumbuhkan kemandirian belajar dan melatih kemampuan 








Peserta didik juga dapat belajar sesuai dengan karakteristik dan langkahnya dirinya 
sendiri karena pembelajaran berbasis internet membuat pembelajaran menjadi bersifat 
individual. Model ini berpusat pada peserta didik dan menuntut peserta didik untuk terlibat 
aktif dalam pembelajaran. Dengan demikian penerapan model pembelajaran ini 
diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif serta kemandirian 

















































H. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana 
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pernyataan. dikatakan 
sementara Karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum 
didasarkan pada fakta-fakta yang diperoleh melalui pengumpulan data.
37
  
Adapun hipotesis yang diajukan penulis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh model Blended Learning berbantu Google Classroom terhadap 
kemampuan berpikir kreatif pada pembelajaran biologi peserta kelas XI di SMA 
AL Azhar 3 Bandar Lampung. 
2. Terdapat pengaruh model Blended Learning berbantu Google Classroom terhadap 
kemandirian belajar pada pembelajaran biologi peserta kelas XI di SMA AL 
Azhar 3. Bandar Lampung. 
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